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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran TAI terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Babatan I Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen  semu dengan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas IV di SDN Babatan I Surabaya yang berjumlah 101 orang. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas IV-A 25 orang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IV-B 23 orang sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dari soal tes uraian. Data yang didapatkan dari metode tes tersebut dianalisis dengan teknik t-test (uji-t). Hasil penelitian pada kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran TAI sebesar 84,46. Sedangkan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional sebesar 64. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai t hitung yang diambil adalah 45,834 untuk varians yang tidak diasumsikan sama (F=0,047; sig.=0,001). Karena nilai probabilitas atau signifikansi t hitung berada di bawah 0,05, maka H0 ditolak. Selain itu pada kelas kontrol di peroleh nilai gain sebesar 0,31 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai gain sebesar 0,71 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran TAI.
Kata Kunci: model pembelajaran, TAI, kemampuan pemecahan masalah.
Abstract
The main purpose of this study was to identify the effect application of TAI model about the ability of problem solving at the fourth grade students at Babatan I Primary School Surabaya.  This research was a quasi-experiment with ”nonequivalent control group design”. Population of this study were all fourth grade students at Babatan I Primary School Surabaya which total population 101 students. The sample of  this study was fourth grade A with 25 students as control class and fourth grade B with 23 students as experiment class. Description test model was used to collect the data, and  was analyzed by t-test. The result of  problem solving ability showed the average problem solving score by using TAI was 84,46. Meanwhile the average score of the problem solving test that study with conventional model was 64. The hypothesis test by t-test showed that the t count wass 45,834 for variance which not same assumed (F=0,0047; sig.=0,001) . Because the probability or the significance t count was under 0.05, then H0 was rejected. And then in control class the gain’s score was 0.31, it showed the increasing of the medium  problem solving ability. While in the experiment class, the gains was 0.71, it showed the increase of high problem solving ability. Based on this study, it could  be concluded that there was significant influence of problem solving ability by using  TAI model.

Keywords: education method, TAI model, problem solving.
PENDAHULUAN
Kemajuan pendidikan sangat penting dalam suatu negara, karena pendidikan merupakan salah satu tolok ukur kemajuan suatu negara. Pendidikan di Indonesia cenderung rendah bila dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kesadaran akan pentingnya pendidikan dalam masyarakatpun juga kurang. Dalam era globalisasi sekarang, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi semakin pesat. Untuk tetap bisa bersaing di era global, Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. Sehubungan dengan itu, maka dunia pendidikan berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul, mampu bersaing dan memiliki kualitas yang tinggi.
Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia yang unggul, kini di Indonesia telah diterapkan Kurikulum 2013. Diharapkan dengan adanya Kurikulum 2013 mampu memperbaiki sistem pendidikan yang ada di Indonesia dengan proses belajar yang aktif menggunakan pengalaman-pengalaman dan masalah sehari-hari di lingkungan sekitar. Karena pada dasarnya pendewasaan diri dan pendewasaan berpikir siswa banyak ditentukan oleh pengalaman-pengalaman dan masalah yang mereka hadapi sehari-hari. 
Namun, pada pelaksanaan pembelajaran terkadang hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Chatib (2014) menyatakan Indonesia menempati urutan skor terendah kedua dalam kualitas kompetensi problem solving dunia. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah masyarakat Indonesia masih sangat rendah. Menurut Hamiyah dan Jauhar (2014) pemecahan masalah bertujuan agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif. Seseorang yang tidak terbiasa dengan pemecahan masalah akan memiliki mental lemah, mudah putus asa dan memiliki pola pikir yang rendah. Jika hal tersebut terjadi maka, dapat membawa dampak kemunduran bagi sumber daya manusia.
Menurut Anitah dkk (2011), pemecahan masalah merupakan salah satu cara yang harus banyak digunakan dalam pembelajaran karena metode pemecahan masalah merupakan metode mengajar yang banyak menegmbangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Dalam Kurikulum 2013, kualitas atau hasil belajar siswa dapat diukur dengan dilakukannya penilaian yang salah satunya yaitu pada ranah kognitif. Kosasih (2014) menyebutkan salah satu indikator dalam pencapaian tingkatan pada ranah kognitif yaitu memecahkan masalah. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik apabila mampu mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi, mampu merumuskan masalah, mampu membuat hipotesis masalah, menganalisis data, dan menyimpulkan solusi untuk permasalahannya. Dalam pemecahan masalah anak dituntut untuk berpikir kritis dan aktif berpendapat demi tercapainya solusi atau penyelesaian masalah.
Menurut John Dewey (dalam Hamiyah dan Jauhar, 2014) mengemukakan tentang strategi pemecahan masalah dan gambaran pemecahan masalah yaitu: 1) Merumuskan masalah dengan jelas, 2) Menelaah permasalahan, 3) Merumuskan permasalahan secara jelas, 4) Menghimpun dan mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian hipotesis, 5) Membuktikan hipotesis, 6) Menentukan pilihan pemecahan/keputusan.

Namun, menurut Arend (dalam Trianto, 2011), salah satu masalah yang dihadapi saat ini dalam mengajar adalah guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan menyelesaikan masalah, namun tidak diberikan petunjuk bagaimana cara penyelesaian masalahnya. Masih banyaknya guru yang melaksanakan model pembelajaran konvensional yang kurang menarik minat siswa dalam proses belajar. Hal tersebut menyebabkan anak kurang memahami materi pembelajaran. Anak tidak mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan pemecahan masalah haruslah menarik agar anak mudah menerima materi yang diajarkan serta mampu menerapkan penyelesaian masalah dalam kegiatan belajarnya. Guru juga harus memahami perannya sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber pengetahuan utama. Guru harus bisa menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan, semua siswa bebas berpendapat dalam memecahkan suatu masalah, sehingga dengan begitu siswa akan mengeksplor dirinya sendiri dengan berbagai pengalaman. Proses pendidikan yang baik adalah menekankan siswa belajar dari mengalami sendiri dan siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah-masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.
Menurut Tan (dalam Rusman, 2012) pembelajaran masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dalam kompleksitas yang ada.
Hamzah (2011) menyatakan dalam teori metacognition siswa yang belajar memiliki keterampilan tertentu untuk mengatur dan mengontrol apa yang dipelajarinya. Keterampilan ini berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lain sesuai dengan kemampuan berpikirnya. Menurut Woolfolk (dalam Hamzah, 2011) metacognition meliputi empat jenis keterampilan yaitu: (1) Keterampilan pemecahan masalah, (2) Keterampilan pengambilan keputusan, (3) Keterampilan berpikir kritis, (4) Keterampilan berpikir kreatif.
Agar pembelajaran mengenai perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat tersampaikan dengan baik maka, diperlukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Dalam pembelajaran di sekolah banyak sekali model pembelajaran inovatif yang bisa diterapkan, salah satunya yaitu model pembelajaran TAI. Menurut Shoimin (2014) model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) memiliki dasar pemikiran yaitu untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa. Dalam model Team Accelerated Instruction (TAI) siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok  kecil yang heterogen yang selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya.
Menurut Winantika (2014), TAI memiliki keunggulan yaitu mengkombinasikan keunggulan komparatif dan program pengajaran individual, memberikan tekanan pada efek sosial dari belajar kooperatif serta memecahkan masalah kesulitan belajar individual.

Dalam proses pemecahan masalah siswa bisa melakukannya secara individu maupun kelompok. Namun dalam pembelajaran TAI siswa akan melakukan kegiatan pembelajaran secara berkelompok dengan latar belakang individual.
Kegiatan awal dimulai dengan individu untuk menemukan sendiri, kemudian setelah beberapa saat mereka berkumpul dalam kelompok heterogen. Menurut Slavin (dalam Suprihatiningrum, 2013) dalam teori konstruktivistik menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti teori Bruner.

 Trianto menyatakan (2011) siswa akan lebih mudah menemukan, memahami konsep dan memecahkan masalah yang sulit jika mereka saling diskusi dengan temannya dengan kerja secara berkelompok. Selain itu menurut Harto (2014) belajar kelompok merupakan salah satu cara belajar untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran melalui usaha kerja sama, saling membantu, berbagi ide, bertukar pengalaman dalam menyelesaikan tugas. Seharusnya melalui kegiatan berkelompok itu mampu melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Hal ini juga diperkuat oleh Kurniawan (2013), bahwa TAI adalah model pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran individual dan pembelajaran kooperatif dengan menekankan akuntabilitas individu, dan tiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses, serta guna mengatasi kesulitan pembelajaran secara individual dengan mengangkat hasil belajar individual dalam diskusi kelompok untuk didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab seluruh anggota kelompok.

Menurut Slavin (2005) model pembelajaran tipe TAI memiliki 8 tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu: 1) Teams/Kelompok, 2) Placement Test/Tes Penempatan, 3) Student Creative/Materi Kurikulum, 4) Team Study/Kelompok  Belajar, 5) Team Score and Team Recognition/Penilaian dan Pengakuan Tim, 6) Teaching Group/Mengajar Kelompok, 7) Fact Test/Lembar Kerja, 8) Whole Class Unit/Mengajar Seluruh Kelas.
Dari tahapan di atas maka dapat dilakukan langkah pembelajaran sebagai berikut: 1) Guru memberikan LKS kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran secara individual, 2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan skor awal, 3) Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda, 4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. Setiap anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman satu kelompok, 5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari, 6) Guru memberikan evaluasi berupa kuis kepada siswa secara individual, 7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya, 8) Guru memberikan pengajaran klasikal tentang materi yang diajarkan.
Dalam pembelajaran TAI siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan, siswa akan terbiasa saling membantu memecahkan masalah dalam soal-soal pemecahan masalah secara bersama dalam satu kelompok. Dengan begitu tujuan pembelajaran akan mudah dicapai.
Adapun beberapa kelebihan dari model pembelajaran TAI menurut Shoimin (2014) adalah sebagai berikut: 1) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya, 2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, 3) Adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan masalahnya.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Desain eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran TAI pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri tiga tahap, yaitu: (1) persiapan dan tahapan penelitian, (2) pelaksanaan, (3) penyajian hasil penelitian. Pada tahap persiapan dan perencaan penelitian merupakan tahap awal sebelum pengambilan data. Tahap ini direncanakan untuk semua kegiatan yang menunjang kelancaran dalam pengambilan data. Tahap pelaksanaan peneliti berada dalam pengambilan data. Tahap penyajian hasil penelitian dilaksanakan kegiatan analisis dan uji statistik serta penyusunan laporan penelitian.
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Gambar 3. 1 Desain Eksperimen
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Lokasi dalam penelitian ini adalah SDN Babatan I Surabaya, yang terletak di Kecamatan Wiyung, Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Babatan I Surabaya sejumlah 101 orang yang terbagi dalam 4 kelas yaitu kelas IVA 23 orang, kelas IVB 24 orang, kelas IVC 25 orang, dan kelas IVD 29 orang.
Penelitian ini menggunakan simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA 23 orang dan siswa kelas IVB 24 orang. 
Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan variabel yang sengaja diubah oleh peneliti. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran TAI sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  Untuk variabel terikat merupakan variabel yang berubah akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat diperoleh setelah pemberian perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah.  Dan variabel kontrol adalah variabel yang dijaga agar tidak mengganggu selama penelitian. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pelajaran, guru, dan lamanya tatap muka.
Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat tes berupa soal uraian. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah, dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah. Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum diberikan materi (pre-test) dan sesudah pembelajaran (post-test). Tujuan adanya post-test adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa setelah pembelajaran dan  mengetahui sejauh mana pengaruh menggunakan model pembelajaran TAI terhadap kemampuan pemecahan masalah. Tes ini terdiri dari 2 soal uraian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan soal pre-test dan post-test. Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan uji coba soal terlebih dahulu kepada siswa lain yang setara dan tidak termasuk dalam sampel. Setelah itu dilakukan uji taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Menurut Sundayana (2014) tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya, 
Tabel 1 Tingkat Kesukaran
	Tingkat Kesukaran (%)
	Tingkat Kesukaran

	0,00 – 30,00
	Sukar

	31,00 – 70,00
	Sedang

	71,00 – 100,00
	Mudah


Menurut Sundayana (2014), daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa yang pandai (kemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (kemampuan rendah).

Tabel 2 Klasifikasi Daya Pembeda
	Indeks Daya Pembeda (%)
	Klasifikasi

	DP < 20
	Jelek (poor)

	21 < DP < 40
	Cukup  (satisfactory)

	41 < DP < 70
	Baik (good)

	> 70
	Baik sekali (excellent)


Setelah itu dilakukan uji reliabilitas hanya pada soal yang valid yang sebelumnya telah dilakukan uji coba. Menurut Arikunto (2010), reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Perhitungan reliabilitas, dihitung menggunakan rumus Cronbach’ Alpha guna mencari koefisien reliabilitas. Reliabilitas skala ini diketahui dengan bantuan program komputer SPSS 20.
Untuk menguji soal pre-test dan post-test maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah soal tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam menguji normalitas peneliti menggunakan program pengolahan SPSS 20 melalui rumus Shapiro-Wilk karena jumlah data kurang dari 50.
Setelah mengetahui soal yang telah terdistribui normal dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui data penelitian ini bervariasi atau tidak.  Uji homogenitas dilakukan berdasarkan uji Levene dalam program SPSS 20. Untuk membandingkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan data post-test  dengan rumus Independent Samples Test pada program pengolahan data SPSS 20.
Dalam mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol penelitian ini menggunakan selisih data rata-rata nilai pretest dengan rata-rata nilai posttest dengan bantuan program microsoft excel.
Interpretasi uji gain ternormalisasi sebagai berikut:
-1,00 ≤ g < 0,00 
= terjadi penurunan

G = 0,00

= tidak terjadi peningkatan

0,00<g<0,30 

= rendah

0,30 ≤ g < 0,70 

= sedang

0,70 ≤g ≤ 1,00 

= tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan penilaian pre-test dan post-test. Tes yang diberikan berupa soal pemecahan masalah sebanyak 10 soal berbentuk esai. Tes digunakan pada 2 kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pemberian tes ini dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran yakni pada kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran TAI dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Adapun nilai pre-test dan post-test kelas IV-A dan IV-B SDN Babatan I Surabaya telah terlampir. Berikut adalah rata-rata nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen.

Tabel 3
Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test

	 
	Rata-Rata

	
	Pre-Test
	Post-Test

	Kelas Kontrol
	48,1
	64

	Kelas Eksperimen
	47,28
	84,46


Berdasarkan rata-rata hasil pre-test dan post-test yang diperoleh pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan antara hasil pre-test dengan post-test. Adapun perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini. 
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Grafik 1

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pada uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan rumus Shapiro-Wilk pada soal esai untuk menguji distribusi data. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Shapiro-Wilk karena jumlah data kurang dari 50. Uji normalitas data dilakukan pada hasil pre-test dan post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Apabila nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05) maka data terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan program SPSS 20. Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut.
Uji normalitas dilakukan pada hasil nilai pre-test dan post-test siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4
Tabel Uji Normalitas Data Pre-Test
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Tabel 5
Tabel Uji Normalitas Data Post-Test
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada soal pre-tet dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi 0,127 pada kelas kontrol dan 0,027 pada kelas eksperimen. Sedangkan hasil uji normalitas pada soal post-test dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk diperoleh nilai 0,578 pada kelas kontrol dan 0,077 pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai pre-test dan post-test dari kelompok kontrol dan eksperimen terdistribusi normal dan memenui syarat untuk dilakukan analisis parametrik dari data penelitian.
Setelah dilakukan uji normalitas maka data akan dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai kemampuan yang identik (homogen) atau tidak. Apabila nilai probabilitas atau signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05) data dapat dikatakan bersifat homogen dan tidak bersifat homogen apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,005 (p<0,05). Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 pada Uji  Levene. Uji homogenitas sebaran data dilakukan pada data nilai pre-test dan post-test disajikan dalam tabel 4.4 . 
Tabel 6 Uji Homogenitas Nilai Pre-Test

Tabel 7 Uji Homogenitas Nilai Post-Test

Berdasarkan Uji Levene untuk kesamaan ragam di atas, diperoleh signifikansi 0,215 pada nilai pre-test. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh signifikansi 0,052. Hal itu dapat disimpulkan bahwa data soal pre-test dan post-test di atas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan (variasi) yang identik (homogen). 
Untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah variabel. Dasar pengambilan keputusan dalam analisis uji t adalah jika probabilitas (p>0,05) maka Ho diterima, jika probabilitas (p<0,05) Ho ditolak. Uji t-test ini dilakukan dengan program SPSS 20 pada uji Independent Samples Test. Uji t-test sebaran data disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 8
Hasil Statistik Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari tabel 4.6 nampak ada perbedaan rata-rata skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun demikian, apakah perbedaan ini signifikan pada 0,05 perlu diuji dengan uji beda rata-rata antara dua sampel independen.

Nilai t hitung yang diperoleh adalah 45,834 untuk varians yang tidak diasumsikan sama (F=0,047; sig.=0,001). Karena nilai probabilitas atau signifikansi t hitung berada di bawah 0,05, maka H0 ditolak. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara skor nilai tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan yang nyata ditunjukkan pada tabel 8 bahwa hasil nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Uji Gain Ternormalisasi (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TAI. Hasil uji Gain ternormalisasi ini dapat dilihat dari tabel 4.8.
Tabel 9
Uji Gain Ternormalisasi

	 
	Rata-Rata
	N-Gain
	Interpretasi

	
	Pre Test
	Post Test
	
	

	Kelas Kontrol
	48,1
	64
	0,31
	Sedang

	Kelas Eksperimen
	47,28
	84,46
	0,71
	Tinggi 


Dari tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas kontrol maupun kelas e Tabel 4.6 Hasil Statistik Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah ksperimen. Pada kelas kontrol nilai gain sebesar 0,31 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang sedang. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai gain sebesar 0,71 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui untuk kelompok kontrol memiliki rata-rata pre-test 48,1 sedangkan hasil rata-rata post-test mencapai 64. Untuk kelompok eksperimen memiliki hasil rata-rata pre-test 47,28 dan hasil rata-rata post-test mencapai 84,46.
Dari hasil analisis beserta penjelasan di atas maka dapat diasumsikan bahwa nilai rata-rata yang dimiliki setiap kelompok baik kelas eksperimen maupun kontrol memiliki nilai yang berbeda. Penilaian tersebut yaitu antara rata-rata pre-test dan post-test yang mengalami peningkatan signifikan pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang diberi perlakuan (treatment). Perlakuan itu berupa penerapan model pembelajaran TAI pada siswa kelas IV SDN Babatan I Surabaya. Pemberian perlakuan pada kelas kontrol maupun eksperimen dilakukan sebanyak 5 kali pembelajaran dalam satu minggu, hal ini bertujuan untuk memenuhi kompetensi pembelajaran dan memperoleh nilai yang maksimal terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi “Keunikan Daerah Tempat Tinggalku”.

Dalam pembelajaran, kemampuan pemecahan ini sangat penting karena siswa ke depannya akan dituntut secara individu untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang dinyatakan oleh Slavin. Menurut Slavin (dalam Suprihatiningrum, 2013) teori konstruktivistik menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide.
Pada pembelajaran pertama baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diawali dengan pemberian soal pre-test kepada siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Dikarenakan waktu yang cukup terbatas untuk melakukan pembelajaran pertama, maka soal pre-test bisa dibawa pulang oleh siswa dan dikumpulkan keesokan harinya pada pembelajaran kedua. Pada saat pembelajaran pertama nampak kemampuan pemecahan masalah siswa masih cukup rendah. Hal ini terlihat dari hasil kerja masing-masing siswa pada saat pemberian LKS secara individu masih kurang dari cukup, namun setelah berkelompok masing-masing siswa sudah mulai mampu menemukan cara pemecahan masalahnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (dalam Sharan, 2014) yang menyatakan bahwa Team Assisted Individualization adalah suatu program yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual untuk memenuhi kebutuhan dari berbagai kelas yang berbeda. Pada saat pembelajaran siswa dituntut untuk mengerjakan secara individu terlebih dahulu, setelah beberapa saat mereka akan membicarakan permasalahan mereka dalam kelompok mereka sehingga mereka menemukan jawaban yang lebih jelas dan bervariatif. Siswa yang lemah akan terbantu dengan siswa yang menguasai materi sehingga hasil dari tes mereka memiliki nilai yang merata.

Pada pembelajaran pertama peneliti juga menemukan beberapa kendala. Salah satunya siswa masih banyak yang tidak terbiasa dengan soal-soal kemampuan pemecahan masalah, sehingga butuh penjelasan lebih mengenai langkah-langkah dalam pemecahan masalah, banyak siswa yang kurang peduli dengan materi ini. Hal tersebut memakan watu yang cukup lama sehingga peneliti melebihi batas waktu pembelajaran pada saat itu

Untuk pembelajaran kedua ketiga dan keempat langkah pembelajaran hampir sama, hanya materinya yang berbeda tetapi masih dalam satu kompetensi dasar. Namun kondisi pembelajaran kedua lebih kondusif daripada pembelajaran pertama. Dari beberapa pembelajaran tersebut semakin hari peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sudah semakin meningkat. Siswa semakin aktif dan hati-hati dalam memecahkan sebuah masalah. Antusias siswa semakin tinggi dengan adanya model pembelajaran yang inovatif serta semakin reflektif ini.

John Dewey (dalam Suprihatiningrum, 2013) berpendapat bahwa metode reflektif di dalam memecahkan masalah, yaitu suatu proses berpikir aktif, hati-hati, yang dilandasi proses berpikir ke arah kesimpulan-kesimpulan yang definitif melalui lima langkah. (a) Siswa mengenali masalah-masalah tersebut datang dari luar diri siswa itu sendiri, (b) Siswa akan menyelidiki dan menganalisis kesulitannya dan menentukan masalah yang dihadapi, (c) Siswa menghubungkan uraian-uraian hasil analisisnya itu atau satu sama lain, dan mengumpulkan berbagai kemungkinan guna memecahkan masalah tersebut. Dalam bertindak, ia dipimpin oleh pengalamannya sendiri, (d) Kemudian, ia menimbang kemungkinan jawaban atau hipotesis dengan akibatnya masing-masing, (e) Selanjutnya, ia mencoba mempraktikkan salah satu kemungkinan pemecahan yang dipandangnya terbaik. Hasilnya akan membuktikan betul tidaknya pemecahan masalah tersebut.

Semua langkah di atas telah dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model TAI. Dengan melaksanakan langkah-langkah itu siswa menjadi mudah dalam memecahkan masalah dalam soal-soal tes yang diujikan. Terbukti dengan nilai-nilai yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu dalam penelitian ini, peneliti menemukan berbagai macam temuan yang didapatkan dalam pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen diantaranya: (1) siswa merasa lebih senang karena di ajak berdiskusi dalam mengikuti proses pembelajaran, (2) siswa menjadi lebih aktif karena saling bertukar pikiran dengan teman kelompoknya, (3) siswa menjadi lebih pandai dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. Hal tersebut tampaknya sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) yang menyebutkan kelebihan model pembelajaran TAI antara lain: (1) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya, (2) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. Dari temuan di atas yang cenderung bersifat positif tentunya tetap ada kendala dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun siswa bersikap aktif namun terkadang justru menimbulkan kegaduhan di dalam kelas. Hal tersebut tentunya menjadi perhatian khusus agar kita mengkondisikan siswa dalam keadaan apapun.

Pada kelas kontrol tingkat kemampuan pemecahan masih rendah. Siswa cenderung masih egois dalam mengerjakan soal. Pada kelas kontrol peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran konvensional, yang berarti model tersebut sudah biasa digunakan di sekolah tersebut dan sama seperti yang tertulis dalam buku siswa dan buku guru. Langkah-langkah memang cukup baik bahkan pada kelas kontrolpun terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah meskipun peningkatannya sedang.

Pada pembelajaran terakhir kegiatan belajarnya disertai dengan pemberian post-test  di akhir pembelajaran. Post-test inilah yang natinya akan menjadi acuan atau alat ukur apakah model pembelajaran yang peneliti terapkan yaitu TAI memiliki pengaruh yang signifikannya terhadap soal tes kemampuan pemecahan masalah.
Dalam mengukur signifikansinya peneliti menggunakan uji-t. Hal ini untuk mengetahui keberartian nilai koefisien uji beda dua rata-rata antara pre-test dan post-test. Dari hasil uji-t pada perbandingan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai probabilitas atau signifikansi 0,001 (p < 0,05) maka Ho ditolak yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, maka H1 dinyatakan diterima yaitu penerapan model pembelajaran TAI berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas IV SDN Babatan I Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ni Kadek Aryani (2014)dalma penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran TAI Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis IPS Siswa Kelas V SD Di Desa Kaliasem Kecamatan Banjar mengemukakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis IPS siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran TAI dengan keterampilan berpikir kritis IPS siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitiannya menemukan bahwa H0 ditolak, sedangkan H1 diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan pada kemampuuan berpikir kritis IPS. Hal ini dilihat dari rata-rata kelompok eksperimen 29,77 lebih besar dari rata-rata kelompok kontrol  yaitu 21,24.
Pada penelitian terdahulu memang belum ada yang membahas tentang pengaruh model pembelajaran TAI terhadap kemampuan pemecahan masalah, namun hal ini mengacu pada teori metacognition. Menurut Woolfolk (dalam Hamzah, 2011) metacognition meliputi empat jenis keterampilan yaitu: (1) Keterampilan pemecahan masalah, (2) Keterampilan pengambilan keputusan, (3) Keterampilan berpikir kritis, (4) Keterampilan berpikir kreatif. Jika dianalisis keempat jenis kemampuan tersebut, maka sukar untuk dibedakan satu sam lain, jenis kemampuan mana yang dimiliki siswa.  Menurut Gagne (dalam Hamzah, 2011) hal ini dikarenakan keempat jenis kemampuan tersebut tidak terpisah satu sama lain, tetapi saling terintegrasi. Jika siswa memecahkan masalah dengan kemampuan pemecahan masalah, pada saat bersamaan diapun akan mengambil keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran TAI mampu memberikan pengaruh yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk juga mengambil keputusan, berpikir kritis dan kreatif seperti dalam teori metacognition. Pada kesehariannya siswa yang menerima pembelajaran secara konvensional memperoleh nilai rata-rata yang lebih rendah daripada siswa yang menerima pelajaran dengan model pembelajaran TAI.

Meskipun demikian, bukan berarti penggunaan model pembelajaran TAI dalam pembelajaran  tidak memiliki kekurangan/kendala. Beberapa kendalanya antara lain persaingan antar kelompok yang sangat rendah, ada beberapa siswa yang kemungkinan masih bergantung dengan siswa lain. Namun kendala itu tidak selalu dialami dalam setiap pembelajaran. Selain itu, penelitian ini tentunya juga masih banyak keterbatasan antara lain, model pembelajaran TAI ini baru diterapkan untuk siswa sekolah dasar kelas tinggi sehingga belum dapat dipastikan model ini juga berhasil di kelas rendah, akan tetapi berdasarkan teori-teori yang melandasinya model ini cocok diterapkan pada siswa secara umum di dalam pembelajarannya. Penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi dasar tertentu, sehingga belum dapat diketahui bagaimana
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Babatan I Surabaya yang belajar menggunakan model pembelajaran TAI daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil post-test pada kelas konvensional lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Selain itu dalam perhitungan uji Gain yang terjadi pada kelas eksperimen yaitu mengalami peningkatan hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, sedangkan di kelas kontrol mengalami peningkatan hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang sedang.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka, dapat disarankan bagi tenaga pengajar atau guru untuk menggunakan model ini sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Caranya dengan mengaitkan kegiatan pembelajaran tersebut dengan kegiatan sehari-hari, membiasakan bekerja secara individu sebelum kegiatan berkelompok.
Selain itu pembelajaran dengan model pembelajaran TAI membutuhkan waktu yang lama sehingga pengajar harus dapat mengelola waktu pembelajaran dengan sebaik mungkin agar seluruh aspek 5M (mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, mengkomunikasikan) dalam K13 bisa terlaksanakan. Dalam menyiasati waktu bisa dengan cara beberapa tugas individu dikerjakan di rumah sebelum dikerjakan secara berkelompok di sekolah.
Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam lingkup sekolah dasar, diharapkan peneliti lain mampu menciptakan model pembelajaran yang lebih inovatif sehingga hasilnya bisa lebih maksimal dari penelitian sebelumnya. Model tersebut tentunya tidak menyimpang dari langkah-langkah pemecahan masalah.
Model TAI ini juga bisa dijadikan pertimbangan peneliti lain untuk meneliti kemampuan siswa dari sudut pandang lain agar menambah keanekaragaman dalam penelitian.
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